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METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada 24 Februari — 25 NVYel.
2. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP Islamkadtsar Semarang.

B. Variabe Pendlitian

Variabel penelitian adalah obyek penelit@iau apa yang menjadi titik
suatu penelitiah.Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifau nilai
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyaiabali tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehinggzeroleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanfya.
Variabel penelitian ada dua yaitu variabel bebasvdaiabel terikat:
1. Variabel bebagndependent variabel)

Variabel bebas sering disebut variabsetimulus, predictor,
antecedent. Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan a
mempengaruhi, yaitu faktor-faktor yang diukur, dmpalasi, atau dipilih
oleh peneliti untuk menentukan hubungan antara niema yang di

observasi atau diamati.

'Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 118.

2 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), him. 38.

® Punaji SetyosarMetode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Prenada
Media Grup, 2010), him.110
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah modahipelajaran
kooperatif tipe STAD Sudent Teams Achievement Division). Dalam
penelitian ini variabel bebas mempunyai indikatfvagyai berikut:

a. Tujuan pembelajaran

b. Kerjasama dalam kelompok

c. Komunikasi antar pesertaa didik dalam kelompok
d. Keaktifan kelompok

e. Evaluasi

2. Variabel terikat(dependent Variabel).

Variabel terikat sering disebut sebagai variabelpuat,) kriteria,
konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel ydmgngaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bébas.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasilajar fisika materi
pokok getaran dan gelombang dengan indikator héail belajar fisika
setelah dikenai model pembelajaran kooperatif §J¥AD pada kelas

eksperimen dan model konvensional pada kelas Kdiptst test).

C. Metode Pendlitian
Bentuk eksperimen dalam penelitian ini adaliaue experimental

design (Eksperimental sungguhan) jen@ontrol group pre test-post test.
Dalam bentuk ini terdapat dua kelompok yang masnaging dipilih secara
random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X3ebdut kelompok
eksperimen, dan kelompok yang tidak diberi perlaktiaebut kelas kontrdl.
Metode yang digunakan adalah metode eksperimefty yaosedur untuk
menyelidiki hubungan sebab akibat dengan menempatkgek secara acak
ke dalam kelompok-kelompok di mana satu atau duthe& independen
dimanipulasf

4 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, him.86
5 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, him. 75-74

®lbnu Hadjar,Dasar-Dasar metodologi penelitian kuantitatif dalam pendidikan, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996), him. 322
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Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam peasliteksperimen
dengan desaimost test control group design adalah sebagai berik(t:
1. Melakukan penempatan acak terhadap subyek.

Penempatan acak terhadap subyek dilakukan dengaik teluster
random sampling setelah kedua kelas diuji dengan normalitas dan
homogenitas, teknik ini digunakan untuk menentukelas eksperimen
dan kontrol.

2. Manipulasi perlakuan terhadap kelompok eksperimen.

Manipulasi di sini maksudnya, peneliti memberi perlakuan yang
berbeda kepada kelas eksperimen. Kelas eksperinmmri dreatman
berupa penerapan model pembelajaran kooperatif $ipAD (Student
Teams Achievement Division), sedangkan kelas kontrol di sini digunakan
sebagai pembanding hasil akhir untuk menguiji kefzgnhipotesis.

3. Melaksanakaipost-tes terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pos-tes ini diberikan kepada kelas eksperimen setelah ndike
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan kelastiol yang
dikenai model pembelajaran konvensional (ceranfabg-tes ini berupa
soal materi getaran dan gelombang yang merupakaterimgang
dijadikan obyek penelitian. Soal yang diberikandagokelas eksperimen
dan kelas kontrol merupakan soal yang sama peedisngga hasil post-
tes tersebut dapat dibandingkan.
4. Membandingkan hasglos-tes kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Setelah diperoleh nilai hasil belajar kelas ekspen dan kelas
kontrol maka selanjutnya data tersebut dibandingkatok mengetahui
perbedaan rata-rata kedua kelas. Selanjutnyaatgdarsebut digunakan

untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.

"Ibnu Hadjar Dasar-Dasar metodologi penelitian kuantitatif dalam pendidikan, him. 333.

33



wawancara

.

Latar belakan

v

Hasil belajar peserta didik rendah

v

Kelas VIII diuji prasyarat dengapre-test

o

A4

~

Kelas uji coba

Kelas eksperimen

Kelas kontrc

v

! ]

Uji instrurrer Model pembelajaran
¢ kooperatif tipe
(Student Teams

dat Achievement Division)

v
analisis
~a

Model pembelajaran

STAD konvensional (ceramah

Instrumen yang
memenubhi kriteria

\4

Post test
v

Jawabarpost test

v

Analisis data

v
Nilai post test
|
v
Analisis dat

¥
Uji hipotesis
v
Data akhir
¥ X

Efektif

Tidak efektif

3
Kesimpulan

Gh. 3.1 Bagan alur penelitian

34



D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

1.

2.

3.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yangdirte atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakilertertentu yang
ditetapkan oleh peneliti yang dipelajari kemudiatarik kesimpularf
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta dkdilas VIII SMP Islam
Al-Kautsar Semarang.
Sampel

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumdalg gimiliki oleh
populasi tersebit.Sampel dalam penelitian ini melibatkan 2 kelastuya
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas yang ndikemodel
pembelajaran kooperatif tipe STADS@dent Teams Achievement
Division) kelas VIl C dan kelas kontrol VIII B.
Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalahikedluster

random sampling, teknik ini digunakan jika dijumpai populasi yang
heterogen dimana subpopulasi merupakan suatu kelofoluster) yang
mempunyai sifat heterogen. Sedangkan dalam stadifisampel tiap
subpopulasinya homogéh. Dalam teknik ini semua individu dalam
populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersamn@as diberikan
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi kelapemen atau kelas
kontrol™ Teknik ini dipakai dalam penentuan sampel karpopulasi
diasumsikan berdistribusi normal dan dalam keada@amogen setelah

diuji analisis data awal.

him.80

him.81

Aksara,

8 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
® SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,

9 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi
2006). him. 136.

! Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),

cet.q, him.134
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah ketepatan carayaarg digunakan

oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam penguan data ini,

penulis menggunakan metode sebagai berikut:

1. Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan aattdain yang

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahudelegensi,
kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individauskelompok? Tes
pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengulasil lbelajar
siswa, terutama hasil belajar kognitif yang berkendengan penguasaan
bahan pelajaran sesuai dengan tujuan pendidikapelagajaran. Tes ini
diberikan setelah kelas eksperimen dikenai perlakira@atmen) yang
dalam hal ini adalah model pembelajaran STAD dadehkonvensional
pada kelas kontrol, dengan tujuan untuk mendapadkéa hasil belajar
pada materi pokok getaran dan gelombang. Dataigundkan untuk
menjawab permasalahan dalam penelitian.
a. Materi

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalatten mata
pelajaran fisika materi getaran dan gelombang.

b. Bentuk Tes

Dalam penelitian ini digunakan tes objektif yaitebsah tes
yang dalam pemeriksaannya dapat dilakukan secaektibd® Tes
yang digunakan adalah jenis tes pilihan ganda dempjghan 4
alternatif jawaban.

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini aldal
perangkat tes dari mata pelajaran yang disajikamtu ymateri
getaran dan gelombang. Perangkat tes ini digunakatuk
mengungkapkan hasil belajar yang dicapai peserthk dpada

pembelajaran.

12 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, him.150

13 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 164
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2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode untuk mencarirdatagenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, trgmskniku, surat kabar,
agenda dan sebagainya.
Adapun proses pengumpulan data dalam penelitiam@&mempuh
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Persiapan
Dalam persiapan ini, penulis mengadakan observasl &e
tempat penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk meradkan data
berupa nama-nama peserta didik kelas VIl dan ni@ngan harian
materi sebelumnya, yang nantinya akan dijadikanardastuk
analisis awal keadaan peserta didik.
b. Pelaksanaan
Setelah mendapatkan persetujuan atau izin peme(ibak dari
fakultas maupun sekolah), maka peneliti mulai metak
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperpgf $TAD
(Student Teams Achievement Division). Setelah pengumpulan data
melalui proses evaluagids-test) selesai, untuk mendapatkan data-
data pelengkap seperti keadaan umum sekolah daomeok
dokumen vyang berkaitan dengan penelitian, maka ligene
menggunakan metode dokumentasi.
3. Metode Wawancara
Dalam proses memperoleh informasi tentang sistembpkajaran
di kelas, peneliti melakukan wawancara dengan guaia pelajaran
fisika. Pedoman wawancara yang digunakan adalahtuketsemi
structured”. Dalam hal ini mula-mula pewawancara menanyakan
serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemughtu per satu
diperdalam dalam mengorek keterangan lebih lamjehgan demikian
jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua varjateigan keterangan

yang lengkap dan mendalam.

14suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 231.
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F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merwgpakegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber dataddiompul. Kegiatan dalam
analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarftriabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabelsdmruh responden,
mengajukan data berdasarkan tiap variabel yanglitiditenelakukan
perhitungan untuk menguiji hipotesis yang telahutkiain’®
1. Analisis Pendahuluan
Sebelum instrumen diujikan kepada sampel, makaumsn tersebut
harus memenuhi kriteria valid, reliabel, tingkaslkaran soal dan daya
pembeda soal.
Oleh karena itu perlu dilakukan analisis terlebéualu terhadap soal
yang akan diujikan, meliputi:
a. Validitas Soal
Sebuah item dikatakan valid apabila mempunyai dganryang besar
terhadap skor total. Skor pada item menyebabkan tskal menjadi
tinggi atau rendaf® Untuk mengetahui validitas tes dengan

menggunakan teknikorelasi product moment dengan rumus;

. NYXY - (EX)(EY)
Xy —
JINE X2 - X KN Y2 -0 Y

keterangan:

Fxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel
N = banyaknya peserta didik yang mengikuti tes

X = skor item tiap nomor

Y = jumlah skor total

> xy = jumlah perkalian X dan Y

Jika r hitung > r tabel maka item tes yang di wikalid.

!> Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D, him.147
18 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluas Pendidikan, him.56

Y"Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him.72
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b. Reliabilitas
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepesoayang tinggi
jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetegka pengertian
reliabilitas tes berhubungan dengan masalah ketetdgasil tes®
Untuk mengetahui reliabilitas tes digunakan rumufk KO yaitu

sebagai berikdf:

i) Z

Keterangan:

M = reliabilitas tes secara keseluruhan

SB = standar deviasi dari tes (akar varians)

p = proporsi subyek yang menjawab benar pad swtir
q = proporsi subyek yang menjawab item salah 1ep)

k = banyaknya item

D> pg = jumlah hasil kali antara p dan g

Hargar,, yang diperoleh dikonsultasikan harga r dalam tapebduct
moment dengan taraf signifikan 5 %. Soal dikatatembilitas jika
hargar,, > 1., -
c. Tingkat kesukaran soal

Soal yang baik adalah tidak terlalu mudah atawaltegukar. Rumus
yang digunakan untuk mengetahui indeks kesukartindmal pilihan
ganda adalah sebagai berf€ut

=B

JS

Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya peserta didik yang menjawab soal debgaar

18 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluas Pendidikan, him.86
19 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluas Pendidikan, him 101

20 guharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 210
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JS = jumlah seluruh peserta didik yang ikut tes
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adadabagai berikut:
Soal dengan B 0,00 adalah soal terlalu sukar;
Soal dengan 0,00 <£0,30 adalah soal sukar;
Soal dengan 0,30 <£0,70 adalah soal sedang;
Soal dengan 0,70 <£1,00 adalah soal mudah; dan
Soal dengan P = 1,00 adalah soal terlalu mudah
d. Daya Beda Soal
Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi untutir ls@al pilihan

ganda adaldth:
p=Sa-Be PP

J A J B A B
Keterangan:

D =daya pembeda soal

Ja =jumlah peserta didik kelompok atas

Js = jumlah peserta didik kelompok bawah

Ba = jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soalengan benar
atau jumlah benar untuk kelompok atas.

Bg = jumlah siswa kelompok bawah menjawab soal itu dergenar
atau jumlah benar untuk kelompok bawah

B . .
Pa = J—A = proporsi peserta kelompok atas yang menjawahrben
A

(P = indeks kesukaran).

Pg = % = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrbe
B

(P = indeks kesukaran).

Klasifikasi daya pembeda soal:

DP<0,00 = sangat jelek

0,00 <DP<0,20 =jelek

21 syharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 213-214
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0,20 <DP <0,40 = cukup
0,40 <DP<0,70 = baik
0,70 <DP<1,00 = sangat baik

2. AnalisisUji Hipotesis
Uji hipotesis dimaksudkan untuk mengolah data yssrgumpul,
yaitu data hasil belajar peserta didik kelas ekspar dan kelas kontrol
dengan tujuan untuk membuktikan diterima atau alkioya hipotesis yang
diajukan oleh penulis dan dalam pembuktian mendgmaiji t. Adapun
tahap analisisnya meliputi:
a. AnalissData Awal
Analisis data keadaan awal bertujuan untuk mengetbndisi
awal kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelundapat perlakuan
yang berbeda, apakah kedua kelas berasal dari bganme homogen
atau tidak. Oleh karena itu peneliti menggunakdai milangan harian
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui daitdribusi secara
normal atau tidak untuk mengetahui distribusi dgag diperoleh
dilakukan uji normalitas dengan uji Chi-Kuadratapdn langkah-
langkah uji Chi-Kuadrat adalah sebagai berikut:
a) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dilgiratata
terkecil.
b) Menentukan banyak kelas interval (P) dengan rumus:
k=1+(3,3)logn
c) Menentukan panjang kelas, dengan rumus:

_ Rentang(R)
BanyakKelas

d) Membuat table distribusi frekuensi
e) Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masingketarval
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f) Menghitung rata-rata Xif, dengan rumus:
z fixi

> i

g) Menghitung variansi, dengan rumus:

Lo N fixi? (> fixi ]

n(n-1)

X =

h) Menghitung simpangan baku (S)
1) Menghitung nilai z dengan rumus:
2=X=X
S
X = batas kelas
%= rata-rata
s= standar deviasi
j) Menentukan luas daerah tiap kelas interval
k) Menghitung frekuensi expository (Ei), dengan rumus:
Ei = n x luas daerah dengan n jumlah sampel
) Membuat daftar frekuensi observasi (Ei, dengaskuensi
expository sebagai berikut:
Tabel 1 Daftar Frekuensi Observasi
Kelas | BK z LD Ei Oi (Ei — 0i)7

Interval Ei

m) Menghitung Chi Kuadrat4® ), dengan rumus:

Ei -Oi)’
et Ei )
n) Menentukan derajat kebebasan (dk) dalam perhituitgadata
disusun dalam daftar distribusi frekuensi denganusidk = k-1
0) Menentukan harga?

p) Menentukan distribusi normalitas dengan kriteriagugian:
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Jikax? hitung >x? tabel maka data tidak berdistribusi norrfal.
2) Uji Homogenitas
Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakatiad
tersebut homogen atau tidak. Pengujian homogedatss dilakukan
dengan uji varians.
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
a) Menghitung rata-ratax )

b) Menghitung varianss{) dengan rumus:

,_ Ny fixi? =(3 fixi)

> n(n-1)

c) Menghitung F dengan rumus :

_ variansterbesar
variansterkecil

F

d) Membandingkan ftungdengan kbel’2 a (nb-1) (nk-1) dan dk =

k-1 apabila kwung< FRabeimaka data berdistribusi homogen.

3) Uji Persamaan Rata-Rata (t)

Teknik statistik yang digunakan untuk menentukamafta
signifikansi perbandingan (membandingkan nilai -rata suatu
kelompok dengan rata-rata kelompok yang lain) dddingan Uji-t
atau t-test?

Untuk rumus uji t-tes sebagai berikut:
Jika p= o
X, — X,
1

S L+
V N1 ns;

(n1 _1) 512 + (nz _1)522
n+n,-2

t =

Dengans® =

22 gyharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, him. 320.

%3 |bnu HadjarDasar-Dasar metodologi penelitian kuantitatif dalam pendidikan,
him.239.
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Keterangan:
x1 = Rata-rata data tes kemampuan pemecahan masalalkelas

eksperimen

x2 = Rata-rata data tes kemampuan pemecahan masalalkelas

kontrol
nl = Banyaknya peserta didik kelas eksperimen
n2 = Banyaknya peserta didik kelas kontrol

517 = Varians Kelompok eksperimen

s2% = Varians kelompok kontrol

Kriteria pengujian yang berlaku adalah terima Ha ji* hitung <
x* tabel dengan menentukek = (n1 + n2 — 2), taraf signifikam =
5% dan peluangl - % o ).**

b. Analisis Data Akhir
1) Uji Normalitas

Langkah-langkah pengujian normalitas sama dengagkéd-

langkah uji normalitas pada analisis tahap awal.
2) Uji Homogenitas

Langkah-langkah  pengujian  kesamaan dua varians
(homogenitas) sama dengan langkah-langkah uji kesandua

varians (homogenitas) pada analisis tahap awal.
3) Uji Perbedaan Rata-rata (Uji Pihak Kanan)

Teknik statistik yang digunakan adalah tkkriest pihak

kanan untuk menguji signifikansi perbedaan dua buaan yang

24 Sudjana Metode Satistika, (Bandung: Tarsito, 2002hIim. 239.
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berasal dari dua buah distrib@3iHipotesis yang diajukan dalam uiji
perbedaan rata-rata adalah sebagai berikut.

Ho THL =2
Ha TP
Keterangan:

u; = rata-rata kelas eksperimen
up = rata-rata kelas kontrol

Uji perbedaan rata-rata dilakukan dengan menggumakaus
a. Jikan, =n,danp; = p»
X~ X,
S|, [s
nl n2

dengan

§? = (nl _1)312 + (nz _1)522

n+n -2
o .. . .. wit, +w,t
Kriteria pengujian K ditolak jika t>-—22—22 dan K
W, + W,
Slz 2
diterima untuk hargé lainnya. Denganw, =—, w, =—=,
nl r]2

t =ty daNt, =ty oy,

b. Jka n =n,danp; >y,
X~ X,

1 1
S| =+~
nl n2

dengan

t=

¢ = (=D’ +(n, -]
n+n -2

% Sudjana Metode Satistika, him. 81.
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Keterangan:

X, : skor rata-rata dari kelompok eksperimen
X, :skor rata-rata dari kelompok kontrol
n, : banyak subjek kelompok eksperimen

n, : banyak subjek kelompok kontrol
. varians kelompok eksperimen

: varians kelompok kontrol

s° :varians gabungan

Kriteria pengujian: tolak bljika ty:yngy > teasns: dENgan derajat
kebebasandk) =n, +n,-2, peluang (1) dan terima ki

untuk hargd lainnya®

25uharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,him. 239-241.
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